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Penelitian ini mengeksplorast mengapa Perancis membatasi freedom to manifest religion perempuan
minoritas Muslim dengan burga dan nigab pada 2010, padahal itu bertentangan dengan norma-norma Hak
Asasi Manusiainternasional, dapat melanggengkan subordinasi minoritas Muslim, serta dapat menghalangi
penggunanya untuk keluar ke ranah publik. Penelitian ini menggunakan metode studi kasus dengan cara
analisisinterpretif, menggunakan konsep freedom to manifest religion dan asimilasi sebagai kerangka pikir
utama. Hasll penelitian menunjukkan bahwa pembatasan freedom to manifest religion dimungkinkan karena
kebebasan ini tidak bersifat absolut. Perancis menjustifikasi burga dan nigab tidak sesuai dengan nilai
Liberté, karenatidak menghargai hak perempuan dan lekat dengan fundamentalisme agama yang dapat
menghambat proses asimilasi. Larangan ini mencerminkan kembalinya negara koersif dalam politik
internasional kontemporer, dengan Perancis yang menegaskan kembali kesatuan identitasnya di tengah
kemunduran ekonomi, imigrasi massal, dan globalisasi.

<hr>

This research explores why France restricts the freedom to manifest religion of Muslim minority women by
banning the burga and nigab in 2010, despite its contradiction with international norms of human rights, its
potential to perpetuate the subordination of Muslim minority, and its possibility to curb the wearer to bein
public sphere. Thisis a case study research with interpretive method of analysis, using the concept of
freedom to manifest religion and assimilation as the main framework of thinking. The research shows that
the restriction is possible due to the non-absol utist nature of freedom to manifest religion. France justifies
burga and nigab incompatible with the value of Liberté, for they are oppressing women?s rights and related
to religious fundamentalism which will hinder the assimilation process. The ban reflects ?the return of
coercive state? in contemporary international politics, with France recalling its indivisible identity in the
midst of economic downturn, mass immigration, and globalization.
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